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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
 

A. Pemuda Muhammadiyah sebagai Organisasi Kader 

Pemuda Muhammadiyah (PM) merupakan salah satu Organisasi 
Otonom (Ortom) Muhammadiyah. Oleh karena itu, identitasnya tidak 
dapat lepas dari identitas Muhammadiyah, yakni sebagai gerakan Islam, 
amar ma’ruf nahi munkar, bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah.   

Pemuda Muhammadiyah lahir pada tanggal 26 Zulhijjah 1350 Hij-
riyah atau bertepatan dengan tanggal 2 Mei 1932 Miladiyah. Organisasi 
ini memiliki maksud dan tujuan untuk menghimpun, membina, dan 
menggerakan potensi pemuda Islam demi terwujudnya kader Persyari-
katan, kader umat, dan kader bangsa, dalam rangka mencapai tujuan 
Muhammadiyah. 

Dalam catatan sejarah Pemuda Muhammadiyah, awal berdirinya 
dapat dikaitkan dengan keberadaan Siswo Proyo Priyo (SPP), sebuah ke-
lompok pengajian untuk pemuda-pemuda Islam. Pengajian ini sejak a-
wal diharapkan oleh KH Ahmad Dahlan dapat wadah untuk pembinaan 
terhadap remaja/pemuda Islam.  

Dalam perkembangannya, SPP mengalami kemajuan yang pesat, 
sehingga pada kongres Muhammadiyah ke-21 di Makasar tahun 1932 
diputuskan berdirinya Muhammadiyah bagian pemuda. Organisasi ini  
secara khusus berfungsi mengasuh dan mendidik para pemuda keluarga 
Muhammadiyah. Rupanya keputusan tersebut memperoleh sambutan 
luar biasa dari kalangan pemuda-pemuda Muhammadiyah, sehingga da-
lam waktu relatif singkat Muhammadiyah bagian pemuda telah terben-
tuk di semua Ranting dan Cabang Muhammadiyah. 
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Dengan demikian, pembinaan pemuda-pemuda Muhammadiyah 
menjadi tanggung jawab pimpinan Muhammadiyah di masing-masing 
level. Misalnya, di tingkat Pimpinan Pusat Muhammadiyah tanggung 
jawab mengasuh, mendidik, dan membimbing pemuda-pemuda Mu-
hammadiyah diserahkan kepada Majelis Pemuda, yang pada waktu itu 
masih menjadi kepanjangan tangan dan pembantu Pimpinan Pusat da-
lam memimpin gerakan pemuda. 

Selanjutnya, dengan persetujuan Majelis Tanwir, Muhammadiyah 
bagian Pemuda dijadikan Ortom yang memiliki kewenangan meng-
urusi rumah tangga organisasinya sendiri. Akhirnya pada 26 Dzulhijjah 
1350 H bertepatan dengan 2 Mei 1932 secara resmi Pemuda Muham-
madiyah berdiri sebagai Ortom. 

Memang secara resmi Pemuda Muhammadiyah berdiri pada tang-
gal 2 Mei 1932. Namun di lapangan kelahiran Pemuda Muhammadiyah 
tidak dapat dipisahkan dari lahirnya Muhammadiyah di daerah-daerah. 
Sebagai contoh di Jawa Timur, berdirinya Muhammadiyah sering dida-
hului dengan kegiatan-kegiatan yang dipelopori oleh kalangan pemuda. 
Adapula yang didahului dengan kegiatan-kegiatan bidang kepemudaan 
dan kepanduan. Cabang dan Ranting HW (Hizbul Wathan) yang meru-
pakan wadah kepanduan dan anak-anak muda Muhammadiyah inilah 
yang kemudian melahirkan Muhammadiyah di daerah tersebut.  

Pertumbuhan Pemuda Muhammadiyah pada dekade 1930-an ter-
golong dinamis, dan pada paruh kedua waktu itu, setiap Cabang Mu-
hammadiyah memiliki bagian kepemudaan. Terbukti, di setiap konfe-
rensi-konferensi yang diikuti oleh Pimpinan Muhammadiyah selalu di-
barengi juga dengan konferensi bagian kepemudaan. Pada 1937 dilak-
sanakan konferensi Pemuda Muhammadiyah di berbagai daerah.  

Dalam konteks global, Pemuda Muhammadiyah lahir dari rahim 
bangsa dan Negara Indonesia yang mencita-citakan terwujudnya kehi-
dupan berbangsa dan bernegara yang sehat, maju, berperadaban, demo-
kratis, dan terbebas dari belenggu cengkraman kolonialisme yang eks-
ploitatif dan nir-kemanusiaan. Pada tingkat idealisme perjuangan keaga-
maan, lahirnya Pemuda Muhammadiyah dapat dipahami pula sebagai 
upaya untuk menjaga keberlangsungan dan manifestasi jihad dan ijtihad 
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keumatan dan kebangsaan para pemimpin Muhammadiyah generasi 
awal. 

Cukup jelas bahwa sejak awalnya Pemuda Muhammadiyah me-
mang dirancang untuk menjadi sebuah gerakan sosial keagamaan dan 
kepemudaan yang berorientasi pada partisipasi perwujudan cita-cita 
bangsa dan sekaligus pula sebagai wadah untuk menyiapkan kader Per-
syarikatan, umat, dan bangsa. Pemuda Muhammadiyah diharapkan 
menjadi generasi penerus dan bibit-bibit perjuangan agama yang 
senantiasa ber-tafaqquh fiddin dan rasihun fil ilmiy. 

Semangat kaderisasi tersebut diilhami dari nilai-nilai yang terkan-
dung dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 9: “Dan hendaklah takut 
kepada Allah orang-orang seandainya meninggalkan di belakang mereka 
anak-anak (generasi penerus) yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
kesejahteraan mereka. Oleh sebab itu, hendaklah bertakwa kepada Allah 
dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar”. 

Sebagai sebuah gerakan, Pemuda Muhammadiyah berada dalam 
kondisi dan posisi yang selalu aktif progresif. Artinya, selalu bergerak 
secara dinamis dan berorientasi pada kemajuan. Karakter dinamis dan 
progresif ini menempatkan Pemuda Muhammadiyah sebagai subjek dan 
sekaligus pula objek yang sangat mebutuhkan keberlangsungan dan kesi-
nambungan idealisme dan gagasan futuristiknya, tetapi yang lebih pen-
ting adalah berkaitan dengan eksistensinya di tengah-tengah kehidupan 
umat, bangsa, dan negara di masa yang akan datang. 

Dalam konteks ini, wacana dan idealisme kaderisasi memperoleh 
tempat yang vital sekaligus fatal. Dikatakan vital karena pada kaderisasi 
nasib, masa depan gerakan, dan bangsa dipertaruhkan serta dipertang-
gungjawabkan. Sebaliknya, apabila kaderisasi ini tidak berjalan dengan 
baik, maka Pemuda Muhammadiyah akan berhadapan dengan titik 
fatalnya, di mana nasib dan masa depannya menjadi tidak jelas dan sulit 
diprediksi. 
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B. Sejarah Sistem Perkaderan Pemuda Muhammadiyah 

Perubahan-perubahan besar dalam SPPM tidak banyak yang men-
catat. Oleh karena itu, dalam buku ini sedikit disinggung proses ter-
sebut agar tidak kehilangan nilai sejarahnya. Tujuannya adalah untuk 
mendokumentasikan transformasi dan reformulasi proses perkaderan 
Pemuda Muhammadiyah.  

Berawal dari keinginan dan tekad yang kuat membangun sumber 
daya pemuda, maka dibutuhkanlah sebuah Sistem Perkaderan yang baik. 
Dalam konteks inilah reformulasi Perkaderan Pemuda Muhammadiyah 
menjadi sebuah kebutuhan mendesak. Mengacu pada pemikiran di atas, 
maka diselenggarakan Seminar dan Lokakarya Nasional (Semiloknas) Sis-
tem Perkaderan yang diselenggarakan di Syahida Inn Kampus UIN Sya-
rif Hidayatullah Jakarta tahun 2012. 

Secara umum, peserta Semiloknas sepakat bahwa buku Pedoman 
Perkaderan yang ada perlu dikaji ulang. Namun setelah membaca dan 
mencermati secara seksama buku Pedoman Perkaderan yang dibuat 
tahun 2002, para peserta Semiloknas berpendapat bahwa sebagian be-
sar isinya masih bagus dan sangat relevan. Oleh karena itu, anggota tim 
telah mencoba merumuskan beberapa bagian yang dipandang perlu 
disesuaikan dengan rencana yang berkembang. 

Problem umum yang terjadi dalam perkaderan Pemuda Muham-
madiyah adalah tidak dilakukan secara professional, atau lebih tepatnya 
sporadis. Meskipun telah ada perubahan pada tatanan konsep, tetapi di 
lapangan susah diimplementasikan. Meskipun begitu, program perka-
deran harus jalan terus dan dilakukan dengan penuh tanggung jawab dan 
keikhlasan. Kelemahan dan ketidaksempurnaan konsep perkaderan ti-
dak boleh dijadikan alasan untuk tidak melakukan perkaderan.  

Ada banyak hal penting yang dibicarakan dan diperdebatkan dalam 
Semiloknas tahun 2012 tersebut. Namun tidak semua dapat diulas di 
sini. Empat hal penting yang dianggap krusial adalah: Pertama, nama 
Perkaderan Pemuda Muhammadiyah yang selama ini dikenal dengan 
“Pelatihan Melati” diganti dengan nama “Baitul Arqam.” Istilah itu se-
benarnya menyesuaikan dengan Sistem Perkaderan Persyarikatan Mu-
hammadiyah yang menggunakan nama Baitul Arqam dan Darul Arqam.  
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Kedua, jenjang Perkaderan Pemuda Muhammadiyah yang semula 
ada empat tingkatan, yakni Pelatihan Melati Tunas, Pelatihan Melati 
Muda, Pelatihan Melati Dewasa, dan Pelatihan Melati Nasional, ke-
mudian diubah menjadi: Baitul Arqom Dasar (BAD), Baitul Arqam 
Madya (BAM), Baitul Arqom Paripurna (BAP). Penyederhanaan jen-
jang ini bertujuan untuk memperpendek jenjang perkaderan yang be-
gitu panjang.  

Ketiga, istilah “Instrukturan Instruktur” pada buku lama diubah 
menjadi “Instruktur Perkaderan” dengan dua jenjang Pelatihan Instruk-
tur Wilayah (PIWIL), dan Pelatihan Instruktur Nasional (PINAS). 
Tujuan dari perubahan ini adalah agar instruktur lebih matang dalam 
mengelola perkaderan dan mempersingkat jenjang pelatihan.  

Keempat, pembahasan pokok-pokok materi Perkaderan Pemuda 
Muhammadiyah. Materi perkaderan hasil Semiloknas tersebut dikelom-
pokan bedasarkan jenjang perkaderan.  

Perubahan Sistem Perkaderan Pemuda Muhammadiyah berikutnya 
terjadi pada periode kepemimpinan Sunanto (2018-2022). Pada saat 
Muktamar Pemuda Muhammadiyah XVII tahun 2018 di Yogyakarta, 
banyak peserta yang mengeluhkan susahnya mengimplementasikan bu-
ku Sistem Perkaderan Pemuda Muhammadiyah (SPPM) tahun. Kemu-
dian dalam sidang Muktamar tersebut menghasilkan sebuah amanah 
besar untuk melakukan perubahan dalam Sistem Perkaderan. Amanah 
tersebut menjadi tugas dan kewajiban Bidang Pendidikan dan Kaderi-
sasi (BPK).  

Dalam pembahasan, ditemukanlah beberapa masalah dalam SPPM. 
Mulai dari tujuan perkaderan yang tidak sejalan dengan AD ART dan 
GBHG yang dihasilkan dalam Muktamar, jenis dan jenjang perkader-
an yang tidak komprehensif, pengelompokan materi perkaderan tidak 
sesuai dengan kondisi zaman dan tidak menopang pada pembentukan 
profil kader, metode dan teknik pelatihan yang belum rinci, sistem 
evaluasi yang masih abstrak, hingga tata laksana perkaderan yang masih 
tumpang tindih. 

Hal inilah yang menyebabkan dalam implementasi susah diterap-
kan. Jika diterapkan juga akan mengakibatkan kejanggalan dan keganjil-
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an di sana sini. Jika diteruskan proses kaderisasi hanya untuk memenuhi 
ritual organisasi. 

Pesatnya perkembangan zaman juga menjadi faktor lain yang harus 
dijawab Pemuda Muhammadiyah. Sistem Perkaderan yang ada (yang di-
terbitkan tahun 2012) tidak mampu atau dapat dikatakan tertatih-tatih 
menghadapi zaman milenial yang sangat unik, penuh dengan disrupsi, 
dan sulit diprediksi.  

Jika dilihat dalam perpspektif Psikologi, perkaderan Pemuda Mu-
hammadiyah juga tidak dapat menjawab krisis yang terjadi pada orang 
dewasa. Padahal anggota Pemuda Muhammadiyah, jika diamati dari segi 
perkembangan orang dewasa, membina anggota yang berada pada fase 
dewasa awal (early adult), yakni antara umur 17-24 tahun dan fase de-
wasa tengah (midle adult), yakni antara umur 25-40 tahun. Struktur ma-
teri dan profil kader tidak mendukung tahapan orang dewasa tersebut. 
Sehingga wajar banyak anggota yang mengalami krisis kepribadian.  

Sistem Perkaderan yang ada lebih menitikberatkan pada hal ideo-
logi. Padahal zaman tidak sepenuhnya membutuhkan hal tersebut. 
Internalisasi ideologi dalam Sistem Perkaderan harus dikemas lebih 
luwes dan adaptif dengan perkembangan zaman. Hal inilah yang men-
jadi fokus pada perubahan Sistem Perkaderan Pemuda Muhammadiyah 
saat ini. 

 

C. Gambaran Singkat Mengenai SPPM  

Buku SPPM yang ada saat ini lebih komprehensif. Permasalahan-
permasalahan yang terdapat pada SPPM sebelumnya sudah dibenahi. 
Buku ini juga akan dilengkapi dengan buku-buku lainnya, seperti 
Pedoman Instruktur, Materi Induk Perkaderan, dan beberapa buku lain-
nya. Revisi SPPM yang ada saat ini tidak merombak total yang sudah 
ada, melainkan melengkapi dan mensistematisasi substansi dari buku 
sebelumnya. Buku SPPM yang ada saat ini juga disesuaikan dengan bu-
ku Sistem Perkaderan Muhammadiyah (SPM), yang telah disesuaikan 
dengan kultur dan gerakan Pemuda Muhammadiyah.  

Administrasi perkaderan yang sangat banyak, diupayakan diubah 
dalam bentuk digital. Hal ini bertujuan agar memudahkan proses eva-
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luasi dan pendataan kader. Termasuk salah satunya adalah sistem nu-
merasi Syahadah yang terpusat sebagai langkah awal menciptakan data 
base kader. Kedepan, Pemuda Muhammadiyah harus menjadi pelopor 
organisasi papperless administrasi.  

 

D. Petunjuk Penggunaan SPPM 

Buku SPPM merupakan salah satu buku pedoman organisasi yang 
membahas masalah perkaderan. Untuk memudahkan memahami dan 
mengaplikasikan buku ini, maka perlu diperhatikan petunjuk (user 
guide) berikut ini: 

1. Buku ini merupakan pegangan untuk pimpinan mulai dari tingkat 
Cabang hingga Pusat.  

2. Buku ini hanya membahas dua jenis perkaderan beserta pedoman 
pelaksanaannya. Dua jenis perkaderan tersebut adalah: Perkaderan 
Utama dan Perkaderan Fugsional.  

3. Perkaderan Utama meliputi: Baitul Arqam Dasar (BAD), (Baitul 
Arqam Madya (BAM), dan Baitul Arqam Paripurna (BAP). 

4. Perkaderan Fungsional meliputi: Pertama, Pelatihan Instruktur, 
mulai dari Pelatihan Instruktur Wilayah (PIWIL) dan Pelatihan 
Instruktur Nasional (PINAS). Kedua, Penataran Pimpinan (Tar-
pim) mulai dari tingkat Ranting hingga tingkat Pusat.  

5. Materi-materi yang diberikan dalam SPPM ini sudah dikategori-
sasikan menjadi empat jenis dan telah disesuaikan dengan kebu-
tuhan masing-masing tingkatan. Adapun jika dianggap materi ter-
sebut perlu dikembangkan dan ditambahkan masing-masing pim-
pinan dapat berkonsultasi dengan Tim Instruktur yang terlibat da-
lam perkaderan.  

6. Buku ini juga telah dilengkapi dengan tata laksana dan administrasi 
yang dibutuhkan dalam pelatihan beserta penggunaannya. Oleh se-
bab itu, para pimpinan dapat memperhatikan hal tersebut sebab 
berbeda dengan sebelumnya.  

7. Materi, silabus, dan sistem evaluasi tidak dicantumkan di buku ini 
sebab komponen-komponen tersebut menjadi wewenang instruk-
tur dan akan dimasukkan dalam buku Pedoman Instruktur.  
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8. Perkaderan di masa pandemi akan dibahas khusus dalam modul 
tersendiri, yakni buku Strategi Perkaderan di Tengah Pandemi.  
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Gambar 1:  Sistem Perkaderan Pemuda Muhammadiyah 
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Gambar 2: Alur Perkaderan dalam Pengertian Sempit 
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Gambar 3: Alur Perkaderan dalam Pengertian Luas 
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Gambar 4: Skema dan Alur Perkaderan Pemuda Muhammadiyah 
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Gambar 5: Jenjang Muatan Materi Baitul Arqam Dasar 
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Gambar 6: Jenjang Muatan Materi Baitul Arqam Madya 
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Gambar 6: Muatan Materi Baitul Arqam Paripurna 

Gambar 7: Skema Penjenjangan Perkaderan Utama 
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Gambar 8: Skema Pelaksanaan Pelatihan Instruktur Wilayah (PIWIL) 
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Gambar 9: Skema Pelaksanaan Pelatihan Instruktur Nasional (PINAS) 

 

 

Peserta BAM adalah Anggota PDPM 
dan PCPM. Peserta BAP adalah 

Anggota PDPM dan PWPM. 

Tugas Instruktur Nasional adalah 
mengelola BAM dan BAP

Peserta PINAS adalah Anggota 
PWPM dan PDPM yang telah 
mengikuti PIWIL. Pelaksanaan 
berdasarkan Wilayah maupun 

Regional Wilayah

Penyelenggara PINAS adalah BPK 
PPPM. Output-nya adalah instruktur 

tingkat nasional.
PINAS

PWPM

BAM

PCPM dan 
PDPM

PCPM dan 
PDPM

BAP

PDPM dan 
PWPM

PDPM dan 
PWPM

REGIONAL 
WILAYAH



BAB IV  JENIS DAN JENJANG PERKADERAN 

28 



29 

 



BAB V  PERKADERAN UTAMA 

30 

 

 

 

 

 



SISTEM PERKADERAN PEMUDA MUHAMMADIYAH 

31 

 



BAB V  PERKADERAN UTAMA 

32 

 

 
 
 

 
 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



SISTEM PERKADERAN PEMUDA MUHAMMADIYAH 

33 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V  PERKADERAN UTAMA 

34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SISTEM PERKADERAN PEMUDA MUHAMMADIYAH 

35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V  PERKADERAN UTAMA 

36 

Gambar 10: Skema Kompetensi Kader di Setiap Jenjang Perkaderan Utama 
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jenjang BAM

Kognisi 
(Pemahaman)

Afeksi (Sikap)

Psikomotorik 
(Keterampilan)

Kompetensi Kader 
jenjang BAM

Kognisi 
(Pemahaman)

Afeksi (Sikap)

Psikomotorik 
(Keterampilan)
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NO INDIKATOR NILAI MATERI 

1 Kompetensi Bidang Pengembangan Potensi Diri dan Kemandirian 

 Kesungguhan mengembangkan 
potensi diri dan profesi. 

1. Who Im I? Menemukan dan 
Melejitkan Potensi Diri 

2. Life Mapping: Menyusun Renca 
Sukses Hidup 

3. Merubah Mindset Kalah menjadi 
Pemenang 

4. Akhlak Pengembangan Profesi 
dalam Islam 

 Kemandirian dalam ekonomi 5. Memulai Usaha dari Titik Nol. 
6. Scale Up Your Business: 

Mengembangkan Usaha Kelas 
Teri Menjadi Kelas Kakap. 

 Bersikap kritis, inovatif, dan kreatif 
terhadap perubahan zaman. 

7. Inovasi Bisnis di Era Disrupsi 
dan Revolusi Industri 5.0. 

 Beradaptasi dan berkolaborasi dengan 
berbagai pihak. 

8. Kompetensi Abad 21 

 Berkomitmen terhadap etos kerja 
menurut Islam. 

9. Etos Kerja dalam Islam. 

2 Kompetensi Bidang Ideologi (Al-Islam dan Kemuhammadiyahan) 

 Ketaatan dalam pengamalan ajaran 
agama, baik dalam bidang aqidah, 
ibadah, akhlak, dan muamalah 
duniawiyah. 

1. Peran Tauhid dan Komitmen 
Berislam. 

2. Prinsip dan Tuntunan Ibadah. 
3. Tuntunan Perawatan Jenazah. 

 Bersikap terbuka, objektif, dan moderat 
dalam memahami agama. 

4. Revitalisasi Gerakan Pemuda 
Muhammadiyah.  

5. Paham Agama dalam 
Muhammadiyah. 
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6. Islam Washatiyah: Prinsip dan 
Sikap Muslim Moderat. 

 Kemauan meningkatkan pemahaman 
ajaran Islam.  

7. Manhaj Tarjih Muhammadiyah 
dan Pengembangan Pemikiran 
Keislaman  

8. Metode Memahami Agama 
Islam. 

 Berkomitmen terhadap ideologi dan 
perjuangan Islam berkemajuan 
(Muhammadiyah). 

9. Sejarah dan Ideologi 
Muhammadiyah. 

3 Kompetensi Bidang Kepemimpinan dan Keorganisasian (KK) 

 Kemampuan menggerakan kader di 
berbagai level kepemimpinan 
organisasi. 

1. Sejarah dan Kiprah Pemuda 
Muhammadiyah dalam 
Kehidupan Bermasyarakat dan 
Berbangsa. 

 Ketaan terhadap aturan-aturan 
organisasi, baik di lingkungan Pemuda 
Muhammadiyah dan Muhammadiyah, 
serta perundang-undangan yang sah di 
negara republik Indonesia.  

2. Kepemimpinan Ideal: Belajar 
dari Tokoh Muhammadiyah 

3. Akhlak Kepemimpinan 
Rasulullah. 

 Kesungguhan mengembangkan 
organisasi ke arah yang lebih maju.  

4. Manajemen Waktu. 
5. Manajemen Konflik: Fungsi dan 

Perannya dalam Organisasi 

 Kesungguhan membangun 
kemandirian organisasi. 

6. Problem Solving dan Fungsinya 
dalam Organisasi 

7. Strategi Membangun 
Kemandirian Organisasi 

4 Kompetensi Bidang Kemanusiaan dan Kebangsaan (KB) 

 Kepedulian terhadap permasalahan 
sosial kemasyarakatan, lingkungan, 
ekonomi, dan keagamaan.  

1. Advokasi: Dasar-dasar Membela 
Kaum Musstad’afin 

2. Sistem Ekonomi Pancasila dan 
Problem Pembangunan Bangsa. 

 Bersikap kritis terhadap problematika 
berbangsa dan bernegara. 

3. Muhammadiyah dan Gerakan 
Pembaruan Islam.  

4. Pancasila sebagai Darul Ahdi 
Wa Syahadah.  

5. Jihad Konstitusi 
Muhammadiyah: Konsep dan 
Implementasi dalam Bernegara 

 Kecerdasan dalam membangun narasi, 
wacana, dan keilmuan.  

6. Pemuda Negarawan 
Muhammadiyah.  

7. Pluralisme dan Permasalahan 
Kebinekaan Indonesia 
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Muatan Materi Baitul Arqam Dasar (BAD) 

No Kelompok Materi dan Kegiatan Muatan Jumlah 
Materi/Kegiatan 

JPL 

1 Pengembangan Potensi Diri (PPD) 40 % 4 8 

2 Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) 30 % 3 6 

3 Kepemimpinan dan Keorganisasian (KK) 20 % 2 4 

4 Kemanusiaan dan Kebangsaan (KB) 10 % 1 2 

5 Shalat Tahajud - 2 2 

6 Outbound - 2 2 

7 FGD, Penugasan, atau Muatan Lokal - 2 4 

 Total 100 % 16 28 

Rincian Materi Baitul Arqam Dasar (BAD) 

No Kelompok Materi Materi BAD 

1 Pengembangan Potensi Diri 
(PPD) 

1. Who Im I? Menemukan dan Melejitkan 
Potensi Diri 

2. Life Mapping: Menyusun Renca Sukses 
Hidup 

3. Merubah Mindset Kalah Menjadi 
Pemenang.  

4. Etos Kerja Menurut Islam. 

2 Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan (AIK) 

5. Peran Tauhid dan Komitmen Berislam. 
6. Mengenal Sejarah dan Ideologi 

Muhammadiyah 
7. Prinsip dan Tuntunan Ibadah 

3 Kepemimpinan dan 
Keorganisasian (KK) 

8. Sejarah dan Kiprah Pemuda 
Muhammadiyah dalam Kehidupan 
Bermasyarakat dan Berbangsa. 

9. Manajemen Waktu. 

4 Kemanusiaan dan 
Kebangsaan (KB) 

10. Muhammadiyah dan Pembaruan Islam 

5 FGD, Penugasan, atau Muatan 
Lokal. 

Misal: Tes Baca Al-Qur’an 

Muatan Materi Baitul Arqam Madya (BAM) 

No Kelompok Materi dan Kegiatan Bobot Jumlah 
Materi/Kegiatan 

JPL 

1 Pengembangan Potensi Diri (PPD) 25 % 2 4 

2 Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) 25 % 2 4 

3 Kepemimpinan dan Keorganisasian (KK) 25 % 2 4 

4 Kemanusiaan dan Kebangsaan (KB) 25 % 2 4 

5 Shalat Tahajud - 2 2 
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6 Outbound - 2 2 

7 FGD, Penugasan, atau Muatan Lokal - 4 8 

 Total 100 % 16 28 

 

Materi dalam Baitul Arqam Madya (BAM) 

No Kelompok Materi Materi BAM 

1 Pengembangan Potensi Diri 
(PPD) 

1. Memulai Usaha dari Titik Nol. 
2. Scale Up Your Business: 

Mengembangkan Usaha Kelas Teri 
Menjadi Kelas Kakap. 

2 Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan (AIK) 

3. Paham Agama dalam Muhammadiyah 
4. Revitalisasi Gerakan Pemuda 

Muhammadiyah. 

3 Kepemimpinan dan 
Keorganisasian (KK) 

5. Problem Solving dan Fungsinya dalam 
Organisasi 

6. Manajemen Konflik dan Pengembangan 
Organisasi 

4 Kemanusiaan dan Kebangsaan 
(KB) 

7. Jihad Konstitusi Muhammadiyah: 
Konsep dan Implementasi dalam 
Bernegara 

8. Pancasila sebagai Darul Ahdi Wa-
Syahadah 

5 FGD, Penugasan, atau Muatan 
Lokal 

Misal: Perawatan Jenazah. 

 

Muatan Materi Baitul Arqam Paripurna (BAP) 

No Materi dan Kegiatan Bobot Jumlah 
Materi/Kegiatan 

JPL 

1 Pengembangan Potensi Diri (PPD) 10 % 1 2 

2 Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) 20 % 2 4 

3 Kepemimpinan dan Keorganisasian (KK) 30 % 3 6 

4 Kemanusiaan dan Kebangsaan (KB) 40 % 4 8 

5 Shalat Tahajud - 2 2 

6 Outbound - 2 2 

7 FGD, Penugasan, atau Muatan Lokal - 2 4 

 Total 100 % 16 28 

Materi Baitul Arqam Paripurna (BAP) 

No Kelompok Materi Materi BAP 

1 Pengembangan Potensi Diri 
(PPD) 

1. Inovasi Bisnis di Era Disrupsi dan 
Revolusi Industri 5.0. 

2 Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan (AIK) 

2. Muhammadiyah dalam Pasar Ideologi 
Gerakan Keislaman 
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3. Manhaj Tarjih Muhammadiyah dan 
Pengembangan Pemikiran Keislaman 

3 Kepemimpinan dan 
Keorganisasian (KK) 

4. Strategi Merubah Kebijakan Publik 
5. Akhlak Pengembangan Profesi dalam 

Islam 
6. Akhlak Kepemimpinan Rasulullah 

4 Pengembangan Wawasan (PW) 7. Sistem Ekonomi Pancasila dan Problem 
Pembangunan Bangsa. 

8. Pancasila dalam Perspektif Islam 
9. Pluralisme dan Permasalahan 

Kebinekaan Indonesia 
10. Pemuda Negarawan Muhammadiyah 

5 FGD, Penugasan, atau Muatan 
Lokal. 

 

 

Waktu Materi dan Kegiatan JPL 

08.00-10.00 Pembukaan - 

10.00-12.00 Kontrak Belajar dan Orientasi - 

12.00-13.00 Ishoma (Istirahat, Sholat, dan Makan) - 

13.00-14.30 Materi I 2 

14.30-15.30 Istirahat, Sholat, dan MCK - 

15.30-17.00 Materi II 2 

17.00-18.00 Persiapan Shalat Magrib - 

18.00-19.30 Shalat Magrib, Kultum, Makan Malam, dan Shalat Isya - 

19.30-21.00 Materi III 2 
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21.00-22.30 FGD I 2 

22.30-03.00 Istritahat - 

Waktu Materi dan Kegiatan JPL 

03.00-04.00 Shalat Tahajud 1 

04.00-05.30 Shalat Subuh dan Kajian Ayat - 

05.30-07.00 Olahraga dan Outbound 1 

07.00-08.00 MCK dan Sarapan - 

08.00-09.45 Materi IV 2 

09.45-10.00 Cafe Break - 

10.00-11.45 Materi V 2 

11.45-13.00 Ishoma - 

13.00-14.30 Materi VI 2 

14.30-15.30 MKC dan Shalat Ashar - 

15.30-17.00 Materi VII 2 

17.00-18.00 Persiapan Shalat Magrib - 

18.00-19.30 Shalat Magrib, Kultum, Makan Malam, dan Shalat Isya  

19.30-21.00 Materi VIII 2 

21.00-22.30 FGD II 2 

22.30-03.00 Istritahat - 

Waktu Materi dan Kegiatan JPL 

03.00-04.00 Shalat Tahajud 1 

04.00-05.30 Shalat Subuh dan Kajian Ayat - 

05.30-07.00 Olahraga dan Outbound 1 

07.00-08.00 MCK dan Sarapan - 

08.00-09.45 Materi IX 2 

09.45-10.00 Cafe Break - 

10.00-11.45 Materi X 2 

11.45-13.00 Ishoma - 

13.00-14.30 RTL dan Penutupan - 

14.30-15.30 Pulang - 

 Total 28 
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NO NILAI INDIKATOR MATERI 

1 Kompetensi Bidang Pedagogik  

 Kemampuan mengelola forum (kelas)  Strategi Mengelola Forum 
 Komunikasi Efektif dan Empatik 
 Pembelajaran Orang Dewasa 
 Strategi Belajar Aktif, Partisipatif, dan 

Kolaboratif.  
 Ice Breaking, Game, dan Outbound 

dalam Perkaderan. 
 Micro Teaching 

 Kemampuan memahami peserta 
pelatihan (perkaderan) 

 Psikologi Perkaderan (Pelatihan) 
 Aspek Pembelajaran dan Penalaran 

dalam Pelatihan 

 Kemampuan menyusun instrumen 
belajar dan evaluasi 

 Teori-teori Evaluasi Pelatihan 
 Menyusun Instrumen Pelatihan 
 Penilaian dan Cara Menyusun Soal 

 Kemampuan menyusun kurikulum dan 
silabus 

 Mendesain Kurikulum Pelatihan 
 Menyusun Silabus Pelatihan 
 Desain Perkaderan Jarak Jauh 

2 Kompetensi Bidang Ideologi  

 Kemampuan menjelaskan pemahaman 
Islam berkemajuan. 

 Kerangka Keilmuan Muhammadiyah. 
 Strategi Pembelajaran KH. Ahmad 

Dahlan 

 Kemampuan menjelaskan dengan baik 
seputar sejarah, ideologi, karakter, 
pemikiran, dan kebijakkan-kebijakkan 
persyarikatan Muhammadiyah. 

 Sudah didapat pada saat BA 

 Berkomitmen terhadap ajaran Islam 
dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari 
ibadah, ahlak, aqidah, dan mu’amalah. 

 Imam training dalam Perkaderan dan 
Pekatihan 

 Konseling Agama dalam Perkaderan 
 

 Berkomitmen terhadap aturan 
organisasi dan perundang-undangan 
negara republik Indonesia yang sah. 

 Sudah didapat pada saat BA 

 
3 

 
Kompetensi Bidang Administrasi 

 

 Kemampuan menyusun jadwal 
perkaderan. 

 Administrasi Perkaderan dan Pelatihan 

 Kemampuan menyusun laporan hasil 
perkaderan 

 Administrasi Perkaderan dan Pelatihan 

 Kemampuan mendokumentasikan hasil 
perkaderan 

 Administrasi Perkaderan dan Pelatihan 

 Kemampuan mendigitalkan instrumen 
perkaderan. 

 Aplikasi dan Media Pembelajaran 
dalam Perkaderan (Pelatihan) 
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MUATAN MATERI PELATIHAN INSTRUKTUR WILAYAH 

No Kelompok Materi dan Kegiatan Muatan Jumlah 
Materi/Kegiatan 

JPL 

1 Pedagogik 60% 6 12 

2 Ideologi 20% 2 4 

3 Administrasi 20%  2 4 

4 Shalat Tahajud - 2 2 

5 Outbound - 2 2 

6 Micro Teaching - 2 4 

 Total 100 % 16 28 

 

RINCIAN MATERI PELATIHAN INSTRUKTUR WILAYAH 

No Kelompok Materi Materi PIWIL 
1 Pedagogik 1. Strategi Mengelola Forum 

2. Komunikasi Efektif dan Empatik 
3. Pembelajaran Orang Dewasa 
4. Strategi Belajar Aktif, Partisipatif, dan 

Kolaboratif.  
5. Ice Breaker, Game, dan Outbound dalam 

Perkaderan. 
6. Menyusun Instrumen Pelatihan 

2 Ideologi 7. Strategi Pembelajaran KH. Ahmad Dahlan 
8. Imam Training dalam Perkaderan 

3 Administrasi 9. Administrasi Perkaderan 
10. Aplikasi Pembelajaran dalam Perkaderan 

 

MUATAN MATERI PELATIHAN INSTRUKTUR NASIONAL 

No Kelompok Materi dan Kegiatan Muatan Jumlah 
Materi/Kegiatan 

JPL 

1 Pedagogik 80% 8 16 

2 Ideologi 20% 2 4 

3 Administrasi 0%  0  

4 Shalat Tahajud - 2 2 

5 Outbound - 2 2 

6 Micro Teaching - 2 4 

 Total 100 % 16 28 
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RINCIAN MATERI PELATIHAN INSTRUKTUR NASIONAL 

No Kelompok Materi Materi PINAS 
1 Pedagogik 1. Ice Breaking, Game, dan Outbound dalam 

Perkaderan. 
2. Psikologi Perkaderan (Pelatihan) 
3. Aspek Pembelajaran dan Penalaran dalam 

Pelatihan 
4. Teori-teori Evaluasi Pelatihan 
5. Mendesain Kurikulum Pelatihan 
6. Menyusun Silabus Pelatihan 
7. Desain Perkaderan Jarak Jauh 
8. Penilaian dan Cara Menyusun Soal 

2 Ideologi 9. Kerangka Keilmuan Muhammadiyah. 
10. Konseling Agama dalam Perkaderan 

 

RUNDOWN ACARA PELATIHAN INSTRUKTUR 

Hari Pertama  

Waktu Materi dan Kegiatan JPL 

08.00-10.00 Pembukaan - 

10.00-12.00 Kontrak Belajar dan Orientasi - 

12.00-13.00 Ishoma (Istirahat, Sholat, dan Makan) - 

13.00-14.30 Materi I 2 

14.30-15.30 Istirahat, Sholat, dan MCK - 

15.30-17.00 Materi II 2 

17.00-18.00 Persiapan Shalat Magrib - 

18.00-19.30 Shalat Magrib, Kultum, Makan Malam, dan Shalat Isya - 

19.30-21.00 Materi III 2 

21.00-22.30 Praktikum I 2 

22.30-03.00 Istritahat - 

Hari Kedua 

Waktu Materi dan Kegiatan JPL 

03.00-04.00 Shalat Tahajud 1 

04.00-05.30 Shalat Subuh dan Kajian Ayat - 

05.30-07.00 Olahraga dan Outbond 1 

07.00-08.00 MCK dan Sarapan - 

08.00-09.45 Materi IV 2 

09.45-10.00 Cafe Break - 

10.00-11.45 Materi V 2 

11.45-13.00 Ishoma - 

13.00-14.30 Materi VI 2 

14.30-15.30 MKC dan Shalat Ashar - 
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15.30-17.00 Materi VII 2 

17.00-18.00 Persiapan Shalat Magrib - 

18.00-19.30 Shalat Magrib, Kultum, Makan Malam, dan Shalat Isya  

19.30-21.00 Materi VIII 2 

21.00-22.30 Praktikum II 2 

22.30-03.00 Istritahat - 

Hari Ketiga 

Waktu Materi dan Kegiatan JPL 

03.00-04.00 Shalat Tahajud 1 

04.00-05.30 Shalat Subuh dan Kajian Ayat - 

05.30-07.00 Olahraga dan Outbond 1 

07.00-08.00 MCK dan Sarapan - 

08.00-09.45 Materi IX (Micro Teaching) 2 

09.45-10.00 Cafe Break - 

10.00-11.45 Materi X (Micro Teaching) 2 

11.45-13.00 Ishoma - 

13.00-14.30 RTL dan Penutupan - 

14.30-15.30 Pulang - 

 Total 28 
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KOMPETENSI DAN NILAI INDIKATOR TARPIM 

NO TINGKATAN NILAI INDIKATOR 

1 Tingkat PRPM  Memahami platform kerja PRPM. 
 Mengusasi tata kelola organisasi Pemuda Muhammadiyah. 
 Menghayati fungsi organisasi dalam berdakwah. 

2 Tingkat PCPM  Memahami platfor kerja PCPM. 
 Menguasai manajemen dan model kepemimpinan 

organisasi. 

3 Tingkat PDPM  Memahami platform kerja PDPM. 
 Menguasai langkah-langkah dan manajemen 

pengembangan kemandirian organisasi 

4 Tingkat PWPM  Memahami platform kerja PWMP 
 Menguasai langkah-langkah meningkatkan kualitas dan 

pengaruh gerakan (organisasi) 

5 Tingkat PPPM  Memahami platform kerja PPPM. 
 Menguasai strage membangun bergaining organisasi di 

tingkat nasional dan global.  
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KOMPETENSI PIMPINAN PADA TARPIM 

NO TINGKATAN KOMPETENSI 

1 Pimpinan PRPM Pemahaman (Kognisi) 
 Pimpinan dapat memahami visi dan misi serta program kerja 

dan kegiatan PRPM. 
Sikap (Afeksi) 
 Pimpinan dapat menghayati fungsi organisasi sebagai alat 

perjuangan, dakwah, dan pengembangan potensi diri.  
Keterampilan (Psikomotorik) 
 Pimpinan dapat menjalankan tata kelola organisasi Pemuda 

Muhammadiyah, seperti: Menyusun surat-menyurat, 
mendokumentasikan surat dan arsip, membuat program 
kerja dan kegiatan. 

2 Pimpinan PCPM Pemahaman (Kognisi) 
 Pimpinan dapat memahami visi dan misi serta program kerja 

dan kegiatan PCPM. 
Sikap (Afeksi) 
 Pimpinan dapat menyadari model manajemen dan 

kepemimpinan ideal dalam organisasi. 
Keterampilan (Psikomotorik) 
 Menguasai manajemen dan model kepemimpinan 

organisasi. 

3 Pimpinan PDPM Pemahaman (Kognisi) 
 Pimpinan dapat memahami visi dan misi serta program kerja 

dan kegiatan PDPM. 
Sikap (Afeksi) 
 Pimpinan dapat menyadari pentingnya membangun 

kemandirian dan independensi organisasi. 
Keterampilan (Psikomotorik) 
 Pimpinan dapat menguasai langkah-langkah dan 

manajemen pengembangan kemandirian organisasi. 

4 Pimpinan PWPM Pemahaman (Kognisi) 
 Pimpinan dapat memahami visi dan misi serta program kerja 

dan kegiatan PWMP 
Sikap (Afeksi) 
 Pimpinan dapat menyadari pentingnya meningkatkan 

pengaruh organisasi dalam wilayah sosial kebangsaan.  
Keterampilan (Psikomotorik) 
 Pimpinan dapat menguasai langkah-langkah meningkatkan 

kualitas dan pengaruh gerakan (organisasi) di tingkat lokal. 

5 Pimpinan PPPM Pemahaman (Kognisi) 
 Pimpinan dapat memahami visi dan misi serta program kerja 

dan kegiatan PPPM. 
Sikap (Afeksi) 
 Pimpinan dapat menyadari signifikansi daya tawar gerakan 

dalam kancah nasional dan global.  
 

Keterampilan (Psikomotorik) 
 Pimpinan dapat menyusun strategi membangun daya tawar 

(bargaining) organisasi di tingkat nasional dan global.  
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MATERI TARPIM 

NO TINGKATAN NILAI INDIKATOR MATERI 

1 Tingkat PRPM  Memahami platform kerja 
PRPM. 

 Visi, Misi, dan Program Kerja 
PRPM. 

   Mengusasi tata kelola paling 
dasar organisasi Pemuda 
Muhammadiyah. 

 Tata Kelola dan Administrasi 
Organisasi 

   Menghayati fungsi organisasi 
dalam berdakwah 

 Akhlak Berorganisasi. 
 Organisasi Sebagai Alat 

Perjuangan. 

2 Tingkat PCPM  Memahami platfor kerja PCPM. 
 

 Visi, Misi, dan Program Kerja 
PCPM. 

   Menguasai manajemen dan 
model kepemimpinan 
organisasi. 

 Manajemen organisasi 
profesional 

 Model dan Pola 
Kepemimpinan Efektif 

 Kepemimpinan dalam 
Muhammadiyah 

3 Tingkat PDPM  Memahami platform kerja 
PDPM. 

 Visi, Misi, dan Program Kerja 
PDPM. 

   Menguasai langkah-langkah 
dan manajemen 
pengembangan kemandirian 
organisasi 

 Strategi Pengembangan 
Organisasi: Analisis SWOT 
dan Model Lainnya 

 Strategi Membangun 
Kemandirian Organisasi 

 Musyawarah menurut Al-
Qur’an dan Hadis 

4 Tingkat PWPM  Memahami platform kerja 
PWMP 

 Visi, Misi, dan Program Kerja 
PWPM. 

   Menguasai langkah-langkah 
meningkatkan kualitas dan 
pengaruh gerakan (organisasi) 

 Membangun dan 
Mengembangkan Jejaring 
Organisasi 

 Teknik Negosiasi, Diplomasi, 
dan Lobi 

 Analisis Sosial sebagai dan 
Perjuangan Organisasi 

5 Tingkat PPPM  Memahami platform kerja 
PPPM. 

 Visi, Misi, dan Program Kerja 
PPPM. 

   Menguasai strategi 
membangun bergaining 
organisasi di tingkat nasional 
dan global. 

 Analisis Kebijakan dan 
Organisasi sebagai Pressure 
Group 

 Model Manajemen Organisasi 
Modern dan Mutakhir 

 Memahami Pola dan Model 
Gerakan Trans Nasional 
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RUNDOWN ACARA TARPIM 

Waktu Materi dan Kegiatan JPL 

08.00-10.00 Pembukaan dan Pelantikan - 

10.00-12.00 Materi I 2 

12.00-13.00 Ishoma (Istirahat, Sholat, dan Makan) - 

13.00-14.30 Materi II 2 

14.30-15.30 Istirahat, Sholat, dan MCK - 

15.30-17.00 Materi III 2 

17.00-18.00 Penutupan  

 Total 6 

Gambar 11: Skema Tarpim Pemuda Muhammadiyah 
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Gambar 12: Skema Belajar Orang Dewasa 
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STRUKTUR  TUGAS 

Ketua : 1. Memimpin organisasi Panitia Pelaksana Perkaderan 
sampai batas waktu yang telah ditetapkan.  

2. Merancang kegiatan kepanitiaan perkaderan bersama 
anggotanya. 
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3. Mengkoordinir setiap bidang dalam menjalankan tugas-
tugas kepanitiaan. 

4. Membuat laporan bersama Sekretaris Panitia. 

Sekretaris : 1. Bertanggung jawab terhadap tugas-tugas administrasi 
panitia Pelaksana Perkaderan, seperti surat menyurat, 
pembuatan proposal kegiatan, perizian, pendataan, 
menginventarisir berbagai kebutuhan dan peralatan, dan 
sebagainya.  

2. Bersama panitia yang lain membuat timeline kerja Panita 
Pelaksana.  

3. Bersama Ketua menyelesaikan laporan kegiatan 
perkaderan.  

Bendahara : 1. Bertanggung jawab dalam pengelolaan anggaran 
keuangan perkaderan.  

2. Menginventarisir dan menghimpun sumber-sumber 
pendanaan yang dapat diraih.  

3. Merencanakan dan menyelenggarakan program fund 
raising (pencarian dana). 

4. Membuat rencana dan laporan keuangan kepada pihak 
Penyelenggara.  

Bidang Acara : 1. Melayani dan memenuhi semua kebutuhan pada saat 
pelaksanaan perkaderan. 

2. Mempersiapkan acara pembukaan dan penutupan 
perkaderan.  

3. Menghubungi narasumber. 
4. Mengatur kedisiplinan peserta perkaderan. 

Bidang 
Konsumsi 

: 1. Mempersiapkan berbagai konsumsi yang dibutuhkan 
dalam perkaderan. 

2. Merancang menu yang sehat dan bergizi dalam kegiatan 
perkaderan. 

3. Menginventarisir peserta yang bermasalah dalam 
makanan-makanan tertentu. 

Bidang 
Perlengkapan 

:  1. Mempersiapkan segala perlengkapan belajar dalam 
kegiatan perkaderan, seperti ruang kelas, kursi, alat tulis 
kantor, kertas plano, LCD, layar, dan berbagai hal yang 
berhubungan dengan kegiatan belajar.  

2. Mengatur ruang yang dibutuhkan selama kegiatan 
perkaderan, seperti tempat menginap (kamar), tempat 
transit, ruang kesehatan, MCK, ruang ibadah, dan 
sebagainya.  

3. Mempersiapkan segala perlengkapan kegiatan outdoor 
(di luar ruangan), seperti perlengkapan outbound, 
perlengkapan outing class, dan sebagainya.  

Bidang 
Kesekretariatan 

: 1. Bersama sekretaris mempersiapkan berbagai hal yang 
berhubungan dengan administrasi kegiatan perkaderan.  
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2. Bersama instruktur mempersiapkan perangkat 
perkaderan yang dibutuhkan, seperti presensi kehadiran, 
lembar pre test, lembar post tes, lembar evaluasi, dan 
sebagainya.  

3. Mempersiapkan aksesoris yang dibutuhkan dalam 
kegiatan perkaderan, seperti co-card, banner, dan lain 
sebagainya.  

Bidang 
Dokumentasi 
dan Publikasi 

: 1. Mendokumentasikan segala kegiatan yang terjadi selama 
proses perkaderan berlangsung, baik secara fisik 
(printed) maupun digital.  

2. Mempublikasikan kegiatan perkaderan kepada media 
sebagai bentuk syiar dakwah.  

Bidang 
Akomodasi dan 
Transportasi 

 1. Mengatur jadwal penjemputan dan pengantaran semua 
pemateri dalam kegiatan perakderan.  

2. Mempersiapkan transportasi dan armada yang 
dibutuhkan selama kegiatan perkaderan. 

3. Membantu sekretaris dalam hal perizinan, survei lokasi 
kegiatan, dan sebagainya.  
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STRUKTUR  TUGAS 

Master of Training 
(MOT) 

:  1. Bertanggung jawab dan memimpin jalannya 
perkaderan dari awal hingga akhir. 

2. Bersama anggota lainnya membuat laporan dinamika 
peserta selama proses perkaderan. 

3. Memimpin kontrak belajar dan Rencana Tindak Lanjut 
(RTL). 

4. Menerima dan menyerahkan kembali mandat 
kepesertaan dari pihak Penyelenggara. 

5. Melaporkan hasil perkaderan kepada Penyelenggara 
dan Pimpinan terkait.  

Sekretaris Tim 
Instruktur 

 1. Mempersiapkan berbagai kebutuhan andministrasi 
dan instrumen perkaderan, seperti presensi, lembar 
evaluasi, pre test dan post tes, daftar riwayat hidup, 
dan sebagainya.  

2. Mengelola evaluasi perkaderan bersama anggota dan 
panitia pelaksana perkaderan.  

3. Mengatur jadwal acara selama proses perkaderan 
berlangsung.  

4. Bersama MoT dan Anggota Instrukrur lainnya 
menyelesaikan laporan kegiatan perkaderan.  

5. Mendokumentasikan rekam proses perkaderan.  

Imam Training : 1. Mengelola segala kegiatan yang berhubungan 
dengan ibadah selama proses perkaderan. Seperti 
penjadwalan imam dan penceramah kultum.  

2. Mengamati dan mengevaluasi dinamika ibadah 
peserta perkaderan.  

3. Memberikan konseling agama terhadap dinamika 
pemahaman keagamaan yang terjadi selama proses 
perkaderan berlangsung.  
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Anggota : 1. Membantu menyelesaikan tugas-tugas keinstrukturan 
selama kegiatan perkaderan berlangsung, seperti: 
membantu mengevaluasi peserta, menjadi observer, 
dan sebagainya.  

2. Memandu dan mengelola kelas (forum). 
3. Bersama MoT dan Sekretaris menyelesaikan laporan 

kegiatan perkaderan.  
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Nama Kegiatan : Baitul Arqam Dasar 
Waktu : Rabu-Jum’at, 21-23 April 2021 

No Kegiatan Tahun 2021 

Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Pembentukan 
Panitia Pelaksana 

                

2. Penyusunan 
Proposal 

                

3. Pembutan Surat-
menyurat 

                

4. Penyebaran 
Proposal 

                

5. Pelaksanaan 
Baitul Arqam 

                

 Dsb.                  

 

 

                                                           
1 Contoh proposal terlampir. 
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2 Contoh terlampir.  
3 Format estimasi anggaran terlampir.  
4 Contoh-contoh terlampir. 
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No Perlengkapan, Sarana, dan Prasarana Kondisi Jumlah Keterangan 

A Kesekreatriatan    

 1. Laptop Baik 1 - 

 2. LCD Proyektor Baik 1 - 

 3. Layar - 1 Pinjam 

 4. Kamera - 1 Sewa 

 5. dsb    

B Transportasi dan Akomodasi    

 1. Mobil - 2 Pinjam 

 2. Bus - 1 Pinjam 

 3. Dsb.    

C Konsumsi    

 1. Dispenser Baik 3 - 

 2. Nampan dan Gelas Baik 6 - 

 3. Dsb.    

 

 

                                                           
5 Contoh laporan kegaitan terlampir.  
6 Contoh format sertifikat terlampir.   
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7 Format Syahadah terlampir.  
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1 Contoh instrumen cara menggunakannya terlampir.  
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Gambar 13: Skema Sistem Evaluasi Keinstrukturan Pemuda Muhammadiyah 
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No Program Kerja Kegiatan 

1 Peningkatan Kualitas 
Keilmuan Kader 

1. Bedah buku 
2. Diskusi rutin bulanan 
3. Lomba membaca 
4. Pelatihan menulis 

2 Peningkatan Religiusitas 
dan Pemahaman Ideologi 
Kader 

1. Memantau pemahaman keagamaan kader 
2. Kajian Kemuhammadiyahan 
3. Bedah HPT 
4. Shalat Tahajud Bersama 
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101 



DAFTAR PUSTAKA 

102  
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Waktu Materi dan Kegiatan Petugas 

08.00-10.00 Pembukaan 

1. Pembacaan Kalam Ilahi 

2. Menyanyikan lagu Indonesia Raya 

3. Menyanyikan lagu Sang Surya 

4. Menyanyikan lagu Mars Pemuda 

Muhammadiyah 

5. Laporan Ketua Panitia Pelaksana 

6. Sambutan dari PDPM 

7. Sambutan dari PWPM Sekaligus Membuka 

Acara 

8. Serah terima mandat perkaderan dari PDPM 

kepada Master of Traning dilanjutkan dengan 

Penyematan Co-card kepesertaan. 

Panitia Pelaksana 

10.00-12.00 Kontrak Belajar dan Orientasi Tim Instruktur 

(Master of 

Training) 

12.00-13.00 Ishoma (Istirahat, Sholat, dan Makan) Panitia Pelaksana 

13.00-14.30 Materi I 

Mengenal dan Mencari Potensi Diri (Who am I?) 

Pemateri: Dr. Untung Cahyono 

Tim Instruktur 

14.30-15.30 Istirahat, Sholat, dan MCK  

15.30-17.00 Materi II 

Evaluasi Diri dan Perencanaan Masa Depan (Life 

Mapping) 

Pemateri: Dr. Supala 

Tim Instruktur 

17.00-18.00 Persiapan Shalat Magrib  

18.00-19.30 Shalat Magrib, Kultum, Makan Malam, dan Shalat 

Isya 

Panitia Pelaksana 

19.30-21.00 Materi III 

Kecerdasan Majemuk sebagai Dasar Pengembangan 

Potensi 

Pemateri: Dr. Horo Wahyudi 

Tim Instruktur 

21.00-22.30 FGD I  

Membuat Perencanan Hidup 

Tim Instruktur 

22.30-03.00 Istritahat  
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Waktu Materi dan Kegiatan Petugas 

03.00-04.00 Shalat Tahajud Imam Training 

04.00-05.30 Shalat Subuh dan Kajian Ayat Imam Training 

05.30-07.00 Olahraga dan Outbond Tim Instruktur 

07.00-08.00 MCK dan Sarapan  

08.00-09.45 Materi IV 

Etos Kerja Menurut Islam 

Pemateri: KH. Hatib Rahmawan 

Tim Instruktur 

09.45-10.00 Cafe Break Panitia Pelaksana 

10.00-11.45 Materi V 

Dasar-dasar Aqidah Islam 

Pemateri: Dr. Iwan Setiawan 

Tim Instruktur 

11.45-13.00 Ishoma  

13.00-14.30 Materi VI 

Mengenal Sejarah dan Ideologi Muhammadiyah 

Pemateri: Dr. Sandro Andriawan 

Tim Instruktur 

14.30-15.30 MKC dan Shalat Ashar  

15.30-17.00 Materi VII 

Dasar-dasar Ibadah 

Pemateri: Dr. Iu Rusiaya 

Tim Instruktur 

17.00-18.00 Persiapan Shalat Magrib  

18.00-19.30 Shalat Magrib, Kultum, Makan Malam, dan Shalat 

Isya 

Imam Training 

 Panitia Pelaksana 

19.30-21.00 Materi VIII 

Sejarah dan Organisasi Pemuda 

Muhammadiyah 

Pemateri: Dr. Zulfikar Samawa 

Tim Instruktur 

21.00-22.30 FGD II Peran Kepemudaan dalam Dakwah dan 

Kemanusiaan 

Tim Instruktur 

22.30-03.00 Istritahat  

Waktu Materi dan Kegiatan Petugas 

03.00-04.00 Shalat Tahajud Imam Training 

Panitia Pelaksana 

04.00-05.30 Shalat Subuh dan Kajian Ayat Imam Training 

Panitia Pelaksana 

05.30-07.00 Olahraga dan Outbond Tim Instruktur 

07.00-08.00 MCK dan Sarapan Panitia Pelaksana 

08.00-09.45 Materi IX 

Manajemen Waktu 

Pemateri: Dr. Ali Mutorhirin 

Tim Instruktur 
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09.45-10.00 Cafe Break Panitia Pelaksana 

10.00-11.45 Materi X 

Muhammadiyah dan Tajdid Pembaruan Islam 

Pemateri: Dr. Sunanto 

Tim Instruktur 

11.45-13.00 Ishoma Panitia Pelaksana 

13.00-14.30 RTL  Tim Instruktur (MoT)  

14.30-15.30 Penutupan 

1. Pembacaan Ayat Suci Al-Qur’an 

2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 

3. Menyanyikan Lagu Sang Surya 

4. Menyanyikan Lagu Mars Pemuda 

Muhammadiyah 

5. Laporan Master of Training 

6. Penyerahan Mandapat pelatihan kepada 

PDPM dari MoT. 

7. Sambutan dari PDPM. 

8. Sambutan sekaligus menutup kegiatan 

dari PWPM.  

Panitia Pelaksana 

 

Jabatan  Nama No Kontak 

Ketua : Nama Anggota No hp dan WA 

Sekretaris : Nama Anggota No hp dan WA 

Bendahara : Nama Anggota No hp dan WA 

Bidang Acara : 1. Nama Anggota 

2. Nama Anggota 

No hp dan WA 

Bidang Konsumsi : 1. Nama Anggota 

2. Nama Anggota 

No hp dan WA 

Bidang 

Perlengkapan 

:  1. Nama Anggota 

2. Nama Anggota 

No hp dan WA 

Bidang 

Kesekretariatan 

: 1. Nama Anggota 

2. Nama Anggota 

3. Nama Anggota 

4. Nama Anggota 

No hp dan WA 

Bidang 

Dokumentasi dan 

Publikasi 

: 1. Nama Anggota 

2. Nama Anggota 

3. Nama Anggota 

No hp dan WA 

Bidang 

Akomodasi dan 

Transportasi 

 1. Nama Anggota 

2. Nama Anggota 

3. Nama Anggota 

4. Nama Anggota 

No hp dan WA 
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DATA PRIBADI   

Nama Lengkap :  ................................................................................... 

Nama Panggilan :  ................................................................................... 

No Kontak :  ................................................................................... 

No lain yang bisa dihubungi :  ................................................................................... 

E-mail :  ................................................................................... 

Utusan :  ................................................................................... 

NIP :  ................................................................................... 

No Anggota :  ................................................................................... 

Alamat :  ................................................................................... 

  ................................................................................... 

Tempat Tanggal Lahir :  ................................................................................... 

Umur :  ................................................................................... 

Status :  Menikah/Belum Menikah 

Pendidikan Terakhir :  SMA/S1/S2/S3/lainnya 

Pekerjaan : ................................................................................... 

Penyakit Kronis yang 

diderita 

: ................................................................................... 

Alergi Makanan :  ................................................................................... 

   

PERSYARATAN :   

Pas foto 4 x 6 2 lembar :  Ada/Tidak ada 

Foto copy ijazah terakhir :  Ada/Tidak ada 

Pernyataan Kesediaan :  Ada/Tidak ada 
Blangko Pendaftaran :  Ada/Tidak ada 
Surat Mandat :  Ada/Tidak ada 
Kwitansi SWP :  Ada/Tidak ada 
Kwitansi SWO  :  Ada/Tidak ada 
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No Aspek Skala Penilaian 
Kriteria 5 4 3 2 1 Kriteria 

1 Pengiriminan Surat 
Udangan dan Proposal 
Pelatihan 

Sangat Siap 50   6  Tidak Siap 

2 Proses Pendaftaran Sangat Siap 56     Tidak Siap 

3 Akses Informasi Kegiatan Mudah 49    7 Sulit 

4 Publikasi dan Syiar Kegiatan Sangat Baik 40    16 Tidak Baik 

5 Biaya Pendaftaran Mahal 56     Murah 

6 Legalitas Penyelenggaraan Sangat Siap  56     Tidak Siap 

7 Dukungan dari Pimpinan 
Muhammadiyah 

Sangat 
Didukung 

56     Tidak 
Didukung 

8 Jumlah Peserta Sesuai 
Target 

 50  6  Tidak 
Sesuai 

 Jumlah       
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LEMBAR ANGKET  EVALUASI 

PENYELENGGARAAN PERKADERAN 

 
Nama  Peserta : .............................................................................. 
No Presensi : .............................................................................. 
Utusan  : .............................................................................. 

 
PETUNJUK          
Acara perkaderan hampir selesai. Untuk menilai penyelenggaraan pelatihan/perkaderan ter-
sebut, saudara diminta membantu memberikan penilaian  dengan jalan memberi tanda cen-
tang pada opsi yang tersedia. 

 
TAHAP PERSIAPAN 

No Aspek Skala Penilaian 
Kriteria 5 4 3 2 1 Kriteria 

1 Pengiriminan Surat 
Udangan dan Proposal 
Pelatihan 

Sangat Siap      Tidak Siap 

2 Proses Pendaftaran Sangat Siap      Tidak Siap 

3 Akses Informasi Kegiatan Mudah      Sulit 

4 Publikasi dan Syiar Kegiatan Sangat Baik      Tidak Baik 

5 Biaya Pendaftaran Mahal      Murah 

6 Legalitas Penyelenggaraan Sangat Siap       Tidak Siap 

7 Dukungan dari Pimpinan 
Muhammadiyah 

Sangat 
Didukung 

     Tidak 
Didukung 

8 Jumlah Peserta Sesuai 
Target 

     Tidak 
Sesuai 

 
TAHAP PELAKSANAAN 
ACARA 

No Aspek Skala Penilaian 
Kriteria 5 4 3 2 1 Kriteria 

1 Pemberangkatan ke Lokasi 
Pelatihan 

Sangat Siap      Tidak Siap 

2 Kepulangan dari Lokasi 
Pelatihan 

Sangat Siap      Tidak Siap 

3 Sikap Penyambutan Panitia Sangat 
Ramah 

     Tidak 
Ramah 

4 Upacara Pembukaan Sangat Siap      Tidak Siap 

5 Upacara Penutupan Sangat Siap      Tidak Siap 
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SARANA DAN PRASARANA 

No Aspek Skala Penilaian 
Kriteria 5 4 3 2 1 Kriteria 

1 Pemilihan Lokasi Kegiatan Strategis      Tidak 
Strategis 

2 Bangunan (Gedung) 
Kegiatan 

Sangat 
Bagus 

     Sangat Jelek 

3 Ruang Kelas Sangat 
Nyaman 

     Tidak 
Nyaman 

4 Ruang Ibadah (Mushalla) Representatif      Tidak 
Representatif 

5 Ruang Kesehatan Representatif      Tidak 
Representatif 

6 Ruang Tidur Sangat 
Nyaman 

     Tidak 
Nyaman 

7 Toilet Sangat 
Nyaman 

     Tidak 
Nyaman 

8 Lokasi Outbound Representatif      Tidak 
Representatif 

 
ADMINISTRASI KEGIATAN 

No Aspek Skala Penilaian 
Kriteria 5 4 3 2 1 Kriteria 

1 Registrasi Peserta Sangat Siap      Tidak Siap 

2 Presensi Peserta Tepat Waktu      Tidak Tepat 

3 Rundown Acara Tersedia      Tidak 

4 Kwitansi Pendaftaran Tersedia      Tidak 

5 Pembagian Kamar Sangat Siap      Tidak Siap 

6 Pembagian Co-card, Alat 
Tulis, dan Blocknote 

Sangat Siap      Tidak Siap 

7 Lembar Penilian Materi Sangat Siap      Tidak Siap 

8 Pre-test Sangat Siap      Tidak Siap 

9 Post-test Sangat Siap      Tidak Siap 

 
DOKUMENTASI KEGIATAN 

No Aspek Skala Penilaian 
Kriteria 5 4 3 2 1 Kriteria 

1 Dokumentasi Kegiatan Sangat Siap      Tidak Siap 

2 Pembagian Bahan Materi Tersedia      Tidak  

 
PROSES BELAJAR 

No Aspek Skala Penilaian 
Kriteria 5 4 3 2 1 Kriteria 

1 Master of Training Kompeten      Tidak  

2 Imam Training Kompeten      Tidak  

3 Tim Instruktur Kompeten      Tidak 

4 Narasumber Kompeten      Tidak 

5 Suasana Belajar Menyenangkan      Tidak  

6 Kualitas Materi Sangat Bagus      Tidak Bagus 
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7 Metode Belajar Menyenangkan      Monoton 

8 Suasana Outbound Menyenangkan      Monoton 

9 Pelaksanaan Ibadah Sangat Baik      Tidak Baik 

10 Keteladanan Panitia dan 
Instruktur 

Sangat Baik      Tidak Baik 

11 Ketertiban terhadap Aturan Sangat Baik      Tidak Baik 

12 Kedisiplinan Belajar Sangat Baik      Tidak Baik 

 
 
TAHAP SETELAH PELATIHAN 

No Aspek Skala Penilaian 
Kriteria 5 4 3 2 1 Kriteria 

1 Rencana Tindak Lanjut Sangat Siap      Tidak Siap 

2 Syahadah Tersedia      Tidak  

3 Dampak Pelatihan dalam 
Organisasi 

Sangat 
Relevan 

     Tidak 
Relevan 
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Sertifikat Penghargaan 

Supala 
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Syahadah 

Supala 
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DAFTAR MATERI  

BAITUL ARQAM DASAR 

Nama  : Supala 

Pelaksanaan :  Kamis-Sabtu, 6-8 Januari 2021/22-24 Jumadil Awal 

1442 Hijriyah 

Tempat :  Pusbang Dikti Kaliurang Yogyakarta 
 

No Materi JPL 

1 Mengenal dan Mencari Potensi Diri (Who am I?) 2 

2 Evaluasi Diri dan Perencanaan Masa Depan (Life 

Mapping) 

2 

3 Kecerdasan Majemuk sebagai Dasar Pengembangan 

Potensi 

2 

4 Etos Kerja Menurut Islam. 2 

5 Peran Tauhid dalam Kehidupan 2 

6 Mengenal Sejarah dan Ideologi Muhammadiyah 2 

7 Dasar-dasar dan Tuntunan Ibadah 2 

8 Sejarah dan Organisasi Pemuda Muhammadiyah 2 

9 Manajemen Waktu 2 

10 Muhammadiyah dan Tajdid Pembaruan Islam 2 

11 FGD I Membuat Perencanan Hidup (Life Mapping) 2 

12 FGD II Peran Kepemudaan dalam Dakwah dan 

Kemanusiaan 

2 

13 Outbond 4 

14  Kajian Ayat 4 

 Total 28 JPL 

Catatan: 1 JPL setara dengan 45 menit.  
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